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Abstract— This study aims to explore the implementation of the Role Playing method in Civic
Education (PKn), specifically in enhancing students’ understanding of the concept of joint decision-
making. The Role Playing method was chosen for its ability to increase student engagement, develop
social skills, and encourage deeper comprehension of the material being taught. This research uses a
Classroom Action Research (CAR) design with two cycles, involving grade V students of SDN 1
Purwosari. Data were collected through pre-test and post-test scores, questionnaires assessing students'
attitudes towards the Role Playing method, and observation sheets documenting students' activities
during the lessons. The results showed that the implementation of Role Playing significantly improved
students' understanding of joint decision-making, as evidenced by a notable increase in pre-test and post-
test scores. Questionnaire data indicated positive student responses to the method, with improvements in
engagement, satisfaction, and conceptual understanding. However, several factors that hindered success
were identified, such as limited social skills among some students and their lack of readiness in
performing assigned roles. Based on these results, it is recommended that teachers provide more
intensive guidance and create a supportive environment during the Role Playing activities to enhance the
effectiveness of the learning process.

Keywords: Role Playing, Civic Education, Joint Decision-Making, Classroom Action Research, Student
Understanding.

I. PENDAHULUAN

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) memainkan peran yang sangat penting dalam
membentuk karakter siswa, terutama dalam menanamkan nilai-nilai yang berkaitan dengan
kehidupan bermasyarakat, termasuk pentingnya penghargaan terhadap keputusan bersama. Di
tingkat Sekolah Dasar (SD), pengajaran mengenai nilai-nilai sosial, demokrasi, serta
penghargaan terhadap pandangan orang lain menjadi dasar yang kokoh dalam perkembangan
kepribadian siswa (Nasution, 2020). Oleh karena itu, penggunaan pendekatan yang efektif untuk
menanamkan pemahaman ini sangat krusial, salah satunya melalui metode yang mendukung
keterlibatan aktif siswa, seperti metode Role Playing (Teguh, 2021). Metode Role Playing
memungkinkan siswa untuk memerankan berbagai peran dalam situasi yang menggambarkan
pengambilan keputusan bersama. Dalam konteks ini, siswa dapat memperoleh pemahaman yang

lebih dalam tentang proses pengambilan keputusan dalam kelompok serta cara menghargai
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pendapat orang lain. Aktivitas ini turut mengembangkan keterampilan sosial dan emosional
siswa, serta meningkatkan rasa tanggung jawab mereka terhadap keputusan yang diambil secara
kolektif (Hadi, 2022). Penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa penerapan metode Role
Playing dalam pembelajaran dapat memperbaiki keterampilan sosial siswa, memperkuat
kemampuan mereka dalam bekerja sama, serta meningkatkan kemampuan mereka dalam
menyampaikan dan mendengarkan pendapat (Feng, 2021; Zhang, 2022).

SDN 1 Purwosari Kecamatan Babadan Kabupaten Ponorogo, siswa kelas V sering
menghadapi tantangan dalam menghargai keputusan yang dibuat bersama, baik dalam konteks
pembelajaran maupun kehidupan sosial sehari-hari. Hal ini terjadi akibat kurangnya pemahaman
mengenai pentingnya musyawarah dan mufakat, serta keterbatasan kemampuan mereka dalam
berkomunikasi dengan efektif dan menghargai perbedaan pendapat (Sari, 2020). Oleh karena
itu, diperlukan suatu metode yang dapat membantu siswa meningkatkan keterampilan sosial
mereka dan membangun pemahaman yang lebih baik mengenai nilai penghargaan terhadap
keputusan bersama. Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan untuk mengatasi
permasalahan ini adalah metode Role Playing. Dengan metode ini, siswa diberi kesempatan
untuk berperan aktif dalam skenario yang mensimulasikan situasi pengambilan keputusan
bersama. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan metode ini dalam
pembelajaran dapat meningkatkan keterampilan sosial siswa, memperkuat kemampuan mereka
dalam berkolaborasi dalam kelompok, serta meningkatkan keterampilan mereka dalam
mendengarkan dan menyampaikan pendapat (Zhang, 2022; Hadi, 2022). Oleh karena itu, sangat
penting untuk mengeksplorasi bagaimana metode ini dapat diterapkan secara efektif dalam
pembelajaran PKn untuk meningkatkan pemahaman siswa kelas V mengenai pentingnya
penghargaan terhadap keputusan bersama. Penelitian tentang penerapan metode Role Playing
dalam pembelajaran PKn di tingkat Sekolah Dasar, khususnya di SDN 1 Purwosari, masih
terbatas. Meskipun ada beberapa penelitian yang menyarankan penggunaan metode ini untuk
meningkatkan keterampilan sosial siswa, belum banyak yang mengkaji dampaknya dalam
konteks pembelajaran PKn. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah
tersebut dengan menganalisis penerapan metode Role Playing dalam pembelajaran PKn di SDN
1 Purwosari untuk meningkatkan pemahaman siswa kelas VV mengenai pentingnya menghargai
keputusan bersama (Feng, 2021). Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan
untuk mengevaluasi efektivitas metode Role Playing dalam meningkatkan pemahaman siswa
tentang menghargai keputusan bersama dalam pembelajaran PKn. Diharapkan penelitian ini
dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan metode pembelajaran yang lebih interaktif
dan partisipatif, yang tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga pada aspek afektif

dan sosial siswa.
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Il. METODE PENELITIAN

Siswa kelas V SDN 1 Purwosari Kecamatan Babadan, Kabupaten Ponorogo. Dengan
Waktu Penelitian 18 September-18 Oktober 2023. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan
jenis penelitian yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran melalui tindakan
yang dilaksanakan oleh guru. PTK dilaksanakan dalam dua siklus, dengan setiap siklus
melibatkan tahapan perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Siklus pertama
bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan dan menerapkan solusi sementara, sedangkan
siklus kedua bertujuan untuk memperbaiki atau menyesuaikan tindakan yang telah dilakukan
sebelumnya berdasarkan hasil evaluasi dari siklus pertama (Suyanto, 2020). Pada setiap siklus,
tindakan pembelajaran yang dilakukan oleh guru akan diobservasi dan dievaluasi untuk menilai
efektivitasnya. Proses refleksi dilakukan setelah siklus pertama dan kedua untuk mengevaluasi
perubahan yang terjadi dalam pembelajaran dan memastikan adanya perbaikan pada siklus
kedua. Dengan penerapan dua siklus ini, diharapkan akan tercapai peningkatan yang signifikan
dalam kualitas pembelajaran (Ramadhani, 2021). Keberhasilan PTK yang dilaksanakan dalam
dua siklus ini sangat bergantung pada analisis data yang diperoleh dari observasi dan refleksi,
yang memberikan peluang bagi guru untuk secara terus-menerus memperbaiki kualitas

pengajaran mereka dengan pendekatan yang lebih dinamis (Yanti, 2022).

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan Pembelajaran dengan Metode Role Playing
1. Menyajikan tahap-tahap pelaksanaan Role Playing dalam kelas.

Metode Role Playing merupakan teknik pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk
berperan dalam situasi yang disimulasikan guna mencapai pemahaman yang lebih dalam
tentang materi yang diajarkan. Dalam pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode ini,
tahapan pertama adalah perencanaan, di mana guru menentukan topik yang relevan dan
membagi siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil. Setiap kelompok diberikan peran yang
sesuai dengan situasi yang akan dimainkan (Feng, 2021). Tahap kedua adalah persiapan, di
mana siswa diberikan instruksi tentang peran yang akan mereka mainkan dan mempersiapkan
diri untuk memerankan peran tersebut. Tahap selanjutnya adalah pelaksanaan, di mana siswa
mulai memerankan peran yang telah ditentukan. Pada tahap ini, guru bertindak sebagai
fasilitator yang memantau jalannya aktivitas dan memberikan dukungan jika diperlukan. Siswa
diberikan kesempatan untuk berdiskusi dan berkolaborasi dalam kelompok untuk

menyelesaikan masalah atau mencapai keputusan bersama. Tahap terakhir adalah refleksi, di
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mana siswa dan guru bersama-sama mengevaluasi jalannya Role Playing untuk menilai sejauh
mana tujuan pembelajaran tercapai (Suyanto, 2020).

Tahapan pelaksanaan Role Playing memungkinkan siswa untuk berinteraksi dalam situasi
nyata yang berkaitan dengan pembelajaran mereka, meningkatkan keterampilan sosial dan
pemahaman mereka terhadap materi. Selain itu, peran guru sebagai fasilitator sangat penting
dalam memastikan bahwa siswa dapat memahami peran mereka dengan jelas dan dapat
berkolaborasi dengan baik dalam kelompok (Zhang, 2022). Dalam implementasinya, Role
Playing membutuhkan perhatian khusus dari guru untuk memastikan bahwa setiap siswa dapat
berpartisipasi aktif dan mendapatkan manfaat maksimal dari kegiatan tersebut. Oleh karena itu,
guru harus mengatur waktu dengan baik dan memberikan umpan balik yang konstruktif selama
dan setelah pelaksanaan (Ramadhani, 2021). Keberhasilan metode ini sangat bergantung pada
bagaimana guru dapat mengelola dinamika kelompok dan menciptakan suasana yang
mendukung pembelajaran yang efektif. Melalui tahapan yang terstruktur dengan baik, Role
Playing tidak hanya membantu siswa memahami konsep yang diajarkan, tetapi juga
mengembangkan keterampilan sosial mereka, seperti komunikasi, kolaborasi, dan pengambilan
keputusan. Metode ini memberi kesempatan kepada siswa untuk belajar secara aktif dan

berpartisipasi dalam situasi pembelajaran yang lebih interaktif dan menyenangkan (Feng, 2021).

2. Aktivitas yang dilakukan oleh siswa dalam kelompok role playing.

Selama kegiatan Role Playing, siswa melakukan berbagai aktivitas yang mendukung
pembelajaran mereka. Pertama, siswa diberikan peran sesuai dengan skenario yang telah
ditetapkan oleh guru. Mereka kemudian berdiskusi dalam kelompok untuk mempersiapkan
peran mereka, termasuk memahami latar belakang, konflik, dan solusi yang relevan dalam
konteks situasi yang mereka mainkan (Zhang, 2022). Diskusi ini sangat penting untuk
meningkatkan pemahaman mereka tentang materi, serta mendorong siswa untuk berpikir kritis
dan kreatif. Setelah diskusi kelompok, siswa melaksanakan peran yang telah mereka tentukan,
yang melibatkan berbicara di depan kelas dan berinteraksi dengan siswa lain yang memainkan
peran berbeda. Aktivitas ini mengharuskan siswa untuk menggunakan keterampilan komunikasi
mereka dalam mengungkapkan ide-ide, menjelaskan argumen, dan mendengarkan pendapat
orang lain. Selain itu, siswa juga belajar untuk menghargai pendapat teman-teman mereka, yang
merupakan bagian penting dari proses pembelajaran dalam konteks keputusan bersama (Sutanto
& Fadli, 2022).

Pada saat peran dimainkan, siswa dapat berlatih berkolaborasi dalam kelompok untuk
menyelesaikan masalah atau mengambil keputusan bersama. Hal ini memungkinkan mereka

untuk belajar tentang dinamika kelompok, seperti perbedaan pendapat dan cara mencapai
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kesepakatan. Aktivitas ini juga memberi siswa kesempatan untuk berlatih mengelola konflik
yang mungkin timbul selama diskusi dan bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama (Yanti,
2022). Selain peran yang dimainkan, siswa juga terlibat dalam proses refleksi setelah aktivitas
Role Playing. Dalam tahap ini, siswa diberi kesempatan untuk merefleksikan pengalaman
mereka dalam memerankan peran dan bagaimana keputusan yang mereka buat mempengaruhi
situasi yang ada. Guru dapat memberikan umpan balik untuk membantu siswa mengidentifikasi
area yang perlu diperbaiki, serta memberi penguatan positif atas partisipasi aktif mereka dalam
kegiatan tersebut (Feng, 2021).

Aktivitas yang dilakukan oleh siswa selama Role Playing tidak hanya meningkatkan
pemahaman mereka tentang materi yang diajarkan, tetapi juga mengembangkan keterampilan
interpersonal dan sosial mereka. Melalui kegiatan ini, siswa dapat lebih memahami pentingnya
kerjasama, pengambilan keputusan bersama, dan penghargaan terhadap perbedaan pendapat
(Hadi, 2022).

B. Peningkatan Pemahaman Siswa

Perubahan pemahaman siswa tentang keputusan bersama setelah menggunakan metode
Role Playing, dilakukan analisis terhadap hasil tes dan kuesioner yang diberikan sebelum dan
sesudah pembelajaran. Tes yang diberikan berfokus pada pengukuran pemahaman siswa tentang
konsep pengambilan keputusan bersama, serta aplikasi konsep tersebut dalam situasi sosial yang
nyata. Hasil tes ini dibandingkan untuk melihat peningkatan pemahaman siswa (Yanti, 2022).

Selain tes, kuesioner juga digunakan untuk mengumpulkan data tentang persepsi siswa
terhadap metode Role Playing dan pengaruhnya terhadap pemahaman mereka. Kuesioner ini
mencakup pertanyaan yang mengukur sikap siswa terhadap keterlibatan mereka dalam
pembelajaran, tingkat kesenangan mereka dalam kegiatan Role Playing, dan sejauh mana
mereka merasa bahwa metode ini membantu mereka memahami konsep keputusan bersama
(Feng, 2021). Hasil dari tes dan kuesioner digunakan untuk menganalisis apakah penerapan
metode Role Playing membawa dampak positif pada pemahaman siswa. Peningkatan skor tes
pasca-pembelajaran dibandingkan dengan tes pra-pembelajaran menunjukkan sejauh mana
siswa telah menguasai materi yang diajarkan melalui metode yang digunakan. Data kuesioner
memberikan gambaran tentang sikap dan respons siswa terhadap pembelajaran yang telah
dilaksanakan (Ramadhani, 2021).

Analisis hasil ini juga memberikan wawasan tentang efektivitas metode Role Playing
dalam mencapai tujuan pembelajaran. Jika hasil tes menunjukkan peningkatan yang signifikan
dan siswa memberikan respons positif dalam kuesioner, dapat disimpulkan bahwa metode

tersebut berhasil dalam meningkatkan pemahaman siswa tentang keputusan bersama. Namun,
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jika ada hasil yang tidak sesuai dengan harapan, refleksi dan perbaikan akan dilakukan pada
siklus berikutnya (Sutanto & Fadli, 2022). Dengan demikian, analisis hasil tes dan kuesioner
memberikan bukti yang kuat mengenai keberhasilan atau kelemahan penerapan metode Role
Playing dalam pembelajaran, dan hasil tersebut akan digunakan untuk perbaikan dalam siklus
pembelajaran selanjutnya (Hadi, 2022).

C. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan

Mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung dan menghambat keberhasilan
penerapan metode Role Playing. Keberhasilan penerapan metode Role Playing dalam
pembelajaran sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor pendukung maupun penghambat. Faktor
pendukung utama antara lain kesiapan guru dalam merencanakan dan melaksanakan kegiatan
pembelajaran, serta kemauan siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses tersebut. Guru yang
memahami dengan baik cara penerapan Role Playing dapat menciptakan suasana yang
mendukung partisipasi aktif siswa, memberikan instruksi yang jelas, serta mengelola dinamika
kelas dengan efektif (Zhang, 2022). Faktor lain yang mendukung keberhasilan metode ini
adalah keberagaman dalam kelompok siswa, yang memungkinkan perbedaan pendapat dan
perspektif untuk dibahas secara terbuka dalam diskusi. Keragaman ini memberikan kesempatan
bagi siswa untuk belajar dari sudut pandang yang berbeda, serta mengembangkan kemampuan
empati dan toleransi. Selain itu, dukungan dari pihak sekolah, termasuk penyediaan fasilitas
yang memadai dan alokasi waktu yang cukup untuk melaksanakan kegiatan, sangat penting
dalam menjamin keberhasilan metode Role Playing (Feng, 2021).

Namun terdapat pula faktor-faktor yang dapat menghambat efektivitas penerapan metode
Role Playing. Salah satunya adalah kurangnya keterampilan sosial siswa, yang dapat membuat
mereka enggan atau kesulitan berinteraksi dengan teman sebaya selama kegiatan berlangsung.
Selain itu, ketidaksiapan siswa untuk menerima peran yang diberikan atau ketidaktahuan
mereka terhadap materi yang diajarkan dapat mengurangi efektivitas metode ini. Kendala lain
yang sering muncul adalah kesulitan dalam mengelola waktu selama pelaksanaan Role Playing,
yang dapat mempengaruhi kualitas pembelajaran secara keseluruhan (Sutanto & Fadli, 2022).
Faktor lain yang perlu diperhatikan adalah kesiapan mental siswa. Beberapa siswa mungkin
merasa canggung atau malu saat diminta berbicara di depan kelas atau memerankan peran
tertentu, yang dapat menghambat partisipasi mereka dalam kegiatan Role Playing. Oleh karena
itu, sangat penting bagi guru untuk menciptakan lingkungan yang aman dan mendukung,
sehingga siswa merasa nyaman untuk berpartisipasi tanpa rasa takut atau malu (Yanti, 2022).
Keberhasilan penerapan metode Role Playing juga bergantung pada evaluasi yang dilakukan

setelah pelaksanaan, yang memberikan kesempatan bagi guru untuk mengidentifikasi faktor-
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faktor penghambat dan menemukan solusi yang tepat. Refleksi pasca-pembelajaran ini
memungkinkan guru untuk melakukan perbaikan terhadap metode dan kegiatan yang

digunakan, serta memastikan efektivitas dalam siklus pembelajaran berikutnya (Hadi, 2022).

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan hasil penelitian ini, penerapan metode Role Playing dalam pembelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) berhasil meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep
keputusan bersama, yang terlihat dari perbandingan skor pre-test dan post-test yang
menunjukkan peningkatan yang signifikan. Berdasarkan data kuesioner, siswa memberikan
respon positif terhadap metode Role Playing, dengan skor tinggi pada aspek Kketerlibatan,
kepuasan, pemahaman konsep, dan pengaruh metode terhadap pembelajaran mereka.

Maka perlu disampaiakn saran, bahwa mengintegrasikan metode pembelajaran lain
seperti diskusi atau studi kasus untuk memperkaya pengalaman belajar siswa. Menambah sesi
refleksi setelah setiap kegiatan Role Playing untuk membantu siswa menganalisis pengalaman

dan memperdalam pemahaman mereka tentang keputusan bersama.
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